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ABSTRAK 

 
Jenis tanah clay shale dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya longsor yang berpengaruh 

pada kestabilan lereng sehingga perlu diwaspadai. Hal ini disebabkan karena karakteristik jenis 

tanah clay shale yang mudah mengalami penurunan durabilitas, kuat geser tanah dan sudut geser 

tanah. Perlu dilakukannya analisis balik terhadap kestabilan lereng guna mengetahui keamanan 

lereng terhadap longsoran. Pada penelitian ini analisis dilakukan dengan bantuan program komputer 

Plaxis 2D untuk mendapatkan besaran nilai faktor keamanan lereng serta lokasi bidang 

keruntuhannya. Di dalam prosesnya, digunakan metode elemen hingga (MEH) dimana dengan 

metode ini besaran nilai defleksi dapat diketahui. Pemodelan yang digunakan dalam analisis ini 

adalah Mohr-Coloumb yang kemudian diperoleh nilai faktor keamanan. Besaran nilai faktor 

keamanan yang diperoleh tidak memenuhi persyaratan minimum yang dikemukakan pada SNI 

8640:2017. Dari pernyataan tersebut diperlukannya perbaikan lereng dengan cara reslope dimana 

cara ini dilakukan dengan tujuan mengurangi kecuraman pada lereng dan juga sebagai perkuatan 

sehingga kemiringan lereng menjadi lebih landai. Selain itu perlu dilakukan pula perkuatan lereng 

dengan menggunakan soldier pile diameter 0.8m, panjang pembenaman 18m, dan spacing 0.8 m. 

Cara perkuatan reslope dan soldier pile ini sudah efektif dan dapat memenuhi persyaratan faktor 

keamanan minimum yang telah ditetapkan pada beberapa kondisi diantaranya pada kondisi long-

term dan beban gempa.  

Kata Kunci: Clay shale, faktor keamanan, bidang keruntuhan, stabilitas lereng, perkuatan. 
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ABSTRACT 

 
The type of clay shale soil can be one of the factors causing landslides which affect the stability of 

the slopes thus it needs to be watched out for. This is due to the characteristics of clay shale soil 

types which easily experience a decrease in durability, soil shear strength, and soil shear angle. It is 

necessary to do a back analysis of the stability of the slopes to determine the safety of the slopes 

against landslides. In this study, the analysis is carried out with the help of the Plaxis 2D computer 

program to obtain the magnitude of the safety factor of the slope and the location of the failure area. 

In the process, the finite element method (MEH) is used where with this method the magnitude of 

the deflection value can be determined. The model that is used in this analysis is Mohr-Coloumb 

which then obtains the value of the factor of safety. The value of the factor of safety obtained does 

not meet the minimum requirements stated in SNI 8640:2017. From this statement, it is necessary 

to repair slopes by means of reslopes where this method is carried out with the aim of reducing the 

steepness of the slopes and as reinforcement so that the slope becomes gentler. In addition, it is also 

necessary to strengthen the slopes using soldier piles with a diameter of 0.8m, an immersion length 

of 18m, and a spacing of 1m. This method of strengthening reslope and soldier piles is already 

effective and can meet the minimum safety factor requirements that have been set in several 

conditions including long-term conditions and earthquake loads. 

Keywords: Clay shale, safety factor, area of failure, slope stability, reinforcement.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Bagian Pendahuluan 

Lereng (slope) merupakan bidang yang terbentuk karena permukaan tanah 

memiliki perbedaan elevasi antara tanah yang lebih tinggi dan tanah yang lebih 

rendah. Kondisi topografi ini sering kali dijumpai dan dapat terjadi secara alami 

ataupun dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu. Pada bidang lereng, bencana 

longsor sering terjadi di mana salah satu faktor penyebab longsor yaitu penggunaan 

material clay shale. Clay shale merupakan batuan sedimen yang terbentuk dari 

partikel tanah lempung dan tanah lanau yang terkompresi bersamaan. Karakteristik 

clay shale yaitu mudah mengalami penurunan durabilitas serta kuat gesernya yang 

disebabkan oleh perubahan iklim cuaca, serta stress relieve (Yusuf et al., 2017). 

Hal ini akan berakibat pada penurunan kuat geser tanah (c) dan sudut geser dalam 

(ϕ) yang kemudian akan terjadi longsor.  

 Konstruksi yang berada pada tanah clay shale seringkali mengalami 

kegagalan diantaranya seperti daya dukung fondasi dan kelongsoran lereng. 

Peristiwa kelongsoran lereng akibat material clay shale terjadi di sebuah 

perusahaan perkebunan kelapa sawit, PT Marsam Citra Adiperkasa, Provinsi 

Kalimantan Timur. Dibutuhkannya analisis stabilitas dan perbaikan untuk lereng 

dimana hal ini merupakan aspek yang sangat penting dari bidang geoteknik. Back 

analysis pertama-tama dilakukan untuk mendapatkan respon tanah yang serupa 

dengan kondisi aktual di lapangan. Pada back analysis ini dibutuhkan evaluasi nilai 

faktor keamanan (FK) suatu lereng dengan melakukan trial and errors terhadap 

bidang yang mengalami longsor sehingga didapatkan FK minimal satu (Alhadar et 

al., 2014). Kemudian dilakukan perbaikan lereng guna memperkuat struktur tanah 

pada bidang tersebut sehingga mencegah terjadinya erosi dan longsor. Perbaikan 

lereng ini umumnya berupa bangunan yang memiliki fungsi menstabilkan kondisi 

tanah yang tidak stabil terlebih pada kasus ini dimana bangunan dibangun pada 

lereng dengan jenis tanah clay shale (Endayanti & Marpaung, 2019).  



 

 

2 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Perusahaan perkebunan kelapa sawit PT Marsam Citra Adiperkasa, Kabupaten 

Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan Timur dengan luas lahan yang dikaji yaitu 

seluas ±32 ha. Pada area sekitar pabrik (Gambar 1.1) mengalami kelongsoran yang 

disebabkan oleh material tanah clay shale. Oleh karena itu, diperlukannya back 

analysis guna mendapat parameter yang mendekati kondisi aktual di lapangan. 

Selain itu, diperlukan juga analisis kestabilan lereng dengan perkuatan dengan 

tujuan meminimalisir risiko longsoran. 

 

Gambar 1.1 Kondisi longsoran di PT Marsam Citra Adiperkasa (GW, 2023) 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk melakukan back analysis pada lereng 

di lokasi pabrik kelapa sawit dan mendesain perkuatan lereng, PT Marsam Citra 

Adiperkasa, Kabupaten Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan Timur.  

1.4 Lingkup Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, lingkup penelitian yang digunakan meliputi: 

1. Data sekunder menggunakan hasil pemboran, uji lapangan (bor, sondir), dan uji 

laboratorium. 

2. Melakukan back analysis di area longsoran (berupa penentuan kohesi, sudut 

geser dalam, angka Poisson, dan modulus elastisitas). 

3. Metode kestabilan lereng menggunakan metode phi-c reduction.  
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4. Pemodelan tanah menggunakan model Mohr-Coloumb. 

5. Melakukan analisis pada kondisi long-term dan beban gempa. 

6. Perencanaan perkuatan menggunaka Soldier Pile. 

7. Interpretasi hasil analisis menggunakan program komputer Plaxis 2D. 

1.5 Metode Penelitian 

Penyusunan skripsi ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Pada studi literatur ini dilakukan pencarian dan pengumpulan sumber yang 

berasal dari buku ataupun jurnal penelitian untuk dijadikan acuan dalam 

penyusunan penelitian skripsi analisis perbaikan lereng di area perkebunan 

kelapa sawit pada tanah clay shale di Kalimantan Timur. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder yang dibutuhkan yaitu berupa data kontur, foto kondisi lereng 

serta data penyelidikan tanah. 

3. Analisis Data 

Dilakukan menggunakan metode back analysis dengan bantuan program Plaxis 

2D guna memperoleh nilai kohesi, sudut geser dalam, angka Poisson, dan 

modulus elastisitas dengan faktor keamanan mendekati atau sama dengan satu 

serta melakukan solusi perkuatan lereng. 

4. Interpretasi Hasil 

Dilakukannya interpretasi hasil untuk perolehan dari metode pada program 

komputer Plaxis 2D yang kemudian dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis 

yang telah dilakukan. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah: 

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan dan 

diagram alir penelitian. 

BAB 2 DASAR TEORI, berisi tinjauan literatur mengenai clay shale, 

parameter tanah, stabilitas lereng dan metode elemen hingga. 
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BAB 3 METODE ANALISIS, berisi pembahasan dari pengumpulan data 

sekunder, penentuan lapisan tanah, program Plaxis 2D, serta back analysis. 

BAB 4 ANALISIS DATA, berisi pembahasan mengenai hasil back analysis 

lereng dengan program Plaxis 2D.  

         BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil analisis 

yang telah didapat dan saran yang akan diberikan untuk penelitian berikutnya. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian  
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Gambar 1.3 Diagram Alir (lanjutan) 
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